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Climate change and sustainability have become critical global issues,
prompting companies to enhance their Corporate Sustainability Performance
(CSP). However, many companies have yet to optimally integrate CSP into their
business strategies, which can influence investors' decision-making. This study
aims to explore investors' perspectives on CSP through the lens of stakeholder
theory and analyze how these perceptions affect investment decisions. A
literature review approach was used to summarize and analyze relevant
literature on CSP and stakeholder theory from various national and
international journals. The findings indicate that investors highly value high
CSP and use sustainability reports as tools for evaluating risks and
opportunities. Good CSP can enhance a company's reputation, add value, and
provide a competitive advantage. Despite increasing awareness of the
importance of sustainability, many companies still fail to fully integrate CSP
into their business strategies. This study emphasizes the importance of
integrating CSP into business strategies to meet stakeholder expectations and
achieve sustainable long-term performance. The theoretical and managerial
implications of this research highlight the importance of transparency and

accountability in sustainability reporting to enhance investor trust. The
limitations of this study include the use of secondary data and a literature review
approach. Future research is recommended to employ empirical methods with
primary data collection to gain deeper insights.

Pendahuluan

Dunia sedang fokus pada isu perubahan iklim yang menjadikan diskusi dan studi tentang
Sustainability atau keberlanjutan menjadi topik yang menarik (Zarefar et al., 2022). Hal ini
menandakan semakin meningkatnya kesadaran untuk menjaga masa depan. Bisnis menggunakan
Sustainability sebagai serangkaian langkah penting yang membantu mereka menjaga reputasi dan
mencapai tujuan jangka panjang. Sustainability dianggap sebagai aspek baru yang dapat
menciptkaan keunggulan kompetitif sebuah perusahaan (Taha et al., 2023). Indikator capain
aktivitas Sustainability perusahaan terlihat melalui Corporate Sustainability Performance (CSP).
CSP didefinisikan sebagai strategi perusahaan untuk memperbaiki kesejahteraan seluruh
pemangku kepentingan, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dan menjaga kelestarian
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lingkungan (Djali et al., 2023). CSP adalah kinerja yang diharapkan berkelanjutan dalam jangka
panjang dengan menerapkan praktik perusahaan yang menjaga keseimbangan antara kesejahteraan
ekonomi, sosial, dan lingkungan (Formentini & Taticchi, 2016; Tjahjadi et al., 2021).

Persaingan yang semakin ketat di era revolusi industri menuntut perusahaan untuk
meningkatkan kinerjanya guna mempertahankan eksistensi. Kemampuan perusahaan untuk
bersaing sangat ditentukan oleh Kinerjanya, terutama dalam hal Financial Perfomance dan
Sustainability Perfomance. CSP penting bagi perusahaan karena dapat meningkatkan reputasi,
memberikan nilai tambah, dan menjadi sumber penciptaan nilai bagi perusahaan. (E. Te Chen &
Nainggolan, 2018; Searcy & Elkhawas, 2012; Statman, 2006), CSP juga mempengaruhi keputusan
investor dalam menanamkan modalnya, mempengaruhi keunggulan kompetitif perusahaan di
pasar, dan meningkatkan Kinerja pasar perusahaan (Hussain et al., 2018; Peters et al., 2019). Sesuai
dengan teori sustainability (Donella Meadows et al., 1972) dan triple bottom line (Elkington, 1997)
keberlanjutan dibangun atas tiga elemen yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial. sehingga
kemudian tiga elemen tersebut digunakan untuk mengukur CSP (Dyllick & Muff, 2016;
Suharyono et al., 2023; Taha et al., 2023; Tjahjadi et al., 2021).

Teori stakeholders telah menjadi pendekatan berpengaruh dalam banyak bidang studi bisnis
(Horisch et al., 2020; Tran et al., 2020). Pemikir utama teori ini adalah Freeman (1984), yang
mengembangkan dan mempopulerkan teori ini secara. Teori ini menjelaskan hubungan antara
manajemen perusahaan dengan para stakeholdernya. Manajemen perusahaan diharapkan
bertanggung jawab dan menyesuaikan kinerja perusahaan sesuai dengan harapan para stakeholder.
Penyesuaian ini mencakup upaya manajemen untuk memaksimalkan penciptaan nilai dari aktivitas
perusahaan serta meminimalkan kerugian yang dapat berdampak pada stakeholder (Freeman,
1984; Friedman & Miles, 2006). Di era pembangunan berkelanjutan, perusahaan dituntut oleh para
stakeholder untuk meningkatkan kesadaran dalam menjalankan tanggung jawab sosialnya
(Shahbaz et al., 2020; Tjahjadi et al., 2021). Global Reporting Initiative (GRI) menekankan
pentingnya menjaga kepercayaan sebagai dasar untuk mencapai keberlanjutan perusahaan (GRI,
1997), Stakeholders mengharapkan perusahaan mencapai Vvisi dan misinya secara berkelanjutan.
Namun, menurut Laporan Asia Pacific Sustainability Counts 11 yang dirilis oleh Pricewaterhouse
Coopers (PWC) pada tahun 2022, hanya 54% perusahaan yang telah mengungkapkan strategi
untuk menangani kekhawatiran pemangku kepentingan (stakeholders). Ini menunjukkan bahwa
masih banyak perusahaan yang belum memperhatikan aspek keterlibatan pemangku kepentingan,
yang merupakan salah satu aspek keberlanjutan (pwc.com, 2023). Padahal kesadaran dan inisiatif
dari seluruh pemangku kepentingan sangat diperlukan untuk menanggulangi berbagai masalah.
Pemerintah mendukung upaya ini melalui kebijakan yang mengubah ekonomi linier menjadi
ekonomi sirkular dengan tujuan meningkatkan kapasitas dan daya saing industri dengan tetap
memperhatikan prinsip keberlanjutan (Sandjadirja & Rahmawati, 2023).

Pedoman pelaksanaan aktivitas sustainability di berbagai belahan dunia mengacu kepada
Global Reporting Initiative. Prinsip-prinsip dalam GRI memiliki potensi besar untuk mengatasi
masalah sustainability dengan mengadaptasi pengalaman negara maju untuk di adaptasi di negara
berkembang. GRI lahir pada tahun 1997 di Boston, Amerika Serikat. sebagai salah satu inisiatif
dan seruan untuk menjaga lingkungan yang terdampak akibat operasional perusahaan (Mougenot
& Doussoulin, 2023). Evolusi GRI telah berjalan seiring dengan tercapainya tujuan Sustainable
Development Goals (SDGs) menuju tahun 2030 (Garcia-Sanchez et al., 2020; Szennay et al.,
2019). GRI merupakan integrasi visi dan misi yang digabungkan dalam sebuah standar yang terkait
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dengan aspek triple bottom line (Ekonomi, Sosial dan Lingkungan) (Amiano Bonatxea et al.,
2022).

Dalam era bisnis modern yang semakin kompleks dan terhubung, menjaga hubungan yang
kuat dengan berbagai stakeholder, termasuk investor, menjadi semakin krusial bagi keberlanjutan
dan kesuksesan jangka panjang perusahaan. Investor, sebagai salah satu stakeholder utama,
memiliki peran vital dalam menyediakan modal yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
pengembangan perusahaan (Utami et al., 2023). Investor menggunakan berbagai data kinerja
perusahaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Saat ini investor tidak hanya tertarik
untuk melihat financial performance saja, lebih dari itu investor mempertimbangkan aspek
sustainability performance dalam setiap pengambilan keputusannya karena CSP merupakan
indikator capaian target kerja dalam isu triple bottom line yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial
(Marwa et al., 2017).

Dalam menilai CSP, investor seringkali mengandalkan Sustainability Index yang
menyediakan penilaian komprehensif terhadap pencapaian perusahaan dalam aspek ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Indeks ini menjadi alat yang penting bagi investor untuk mengevaluasi dan
membandingkan kinerja keberlanjutan perusahaan secara objektif dan terstandar. Dalam
mengukur CSP umumnya menggunakan data yang bersumber dari Sustainbility Report (SR) yang
dibuat mengikuti pedoman yang ditetapkan oleh Global Reporting Initiative (GRI), yang telah
digunakan dan diterima secara internasional (Hussain et al., 2018; Tjahjadi et al., 2021).
Berdasarkan data yang bersumber dari Laporan Katadata Corporate Sustainability Index (KCSI)
pada september 2023 bahwa perusahaan sektor perkebunan merupakan perusahaan dengan KCSI
tertinggi dengan sekor 56.86 sedangkan yang terendah adalah perusahaan pada sektor perbankan
dengan skor 31.03 (Sandjadirja & Rahmawati, 2023). Data dibawah ini menunjukkan bahwa
tingkat CSP dari beberapa sektor perusahaan masih belum maksimal. Padahal sejak tahun 2019,
pelaporan CSP melalui SR menjadi mandatory (kewajiban) di Indonesia sebagai implementasi
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.51/POJK.03/2017 (OJK, 2017).

Tabel 1. Katadata Corporate Sustainability Index tahun 2023

No Sektor Perusahaan KCSI
1. Perkebunan 56.86
2. Pertambangan 50.22
3. Energi 49.13
4, Makanan dan Minuman 46.57
5. Transportasi 43.26
6. Bahan Kimia 41.88
7. Perbankan 31.03

Sumber: Laporan Katadata Corporate Sustainability Index 2023.

Pelaporan keberlanjutan memungkinkan perusahaan lebih transparan tentang dampak sosial
dan lingkungan bisnis mereka, meningkatkan akuntabilitas kepada stakeholder seperti investor,
konsumen, pemerintah, dan masyarakat (Calabrese et al., 2021; Christensen et al., 2021).
Perusahaan yang memiliki CSP yang baik akan membangun citra dan reputasi positif di mata
investor, sehingga investor tidak hanya berfokus pada financial performance perusahaan ketika
mempertimbangkan keputusan investasi, tetapi juga pada sustainability performance yang akan
menarik banyak investor untuk berinvestasi guna meningkatkan profitabilitas perusahaan
(Widyastuti, 2024). Kondisi ini menghasilkan minat yang tinggi akan investasi berkelanjutan yang
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diiringi dengan tingginya permintaan akan informasi tentang tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR) serta kegiatan dan kebijakan lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) (Amel-Zadeh &
Serafeim, 2018; Cohen & Simnett, 2015). Namun, sebagian besar informasi ini masih dianggap
bersifat sukarela (Christensen et al., 2021). Oleh karena itu, mungkin tidak mengherankan jika
investor mengeluh tentang kurangnya informasi yang dapat dibandingkan dan dapat diverifikasi
(Bernow et al., 2019). Dalam pendekatan sempit, pelaporan aktivitas keberlanjutan dibatasi pada
informasi yang dianggap relevan atau penting bagi investor dalam pengambilan keputusan
investasinya (Christensen et al., 2021).

Acrtikel ini penulis susun dengan mensintesa beberapa penelitian yang dianggap relevan
dengan permasalahan yang akan dibahas. Antara lain dari (Suharyono et al., 2023; Zarefar et al.,
2022) yang menyoroti bagaimana CSP dapat mempengaruhi Kinerja perusahaan serta dikaitkan
dengan beberapa faktor yang terkait dengan hal tersebut. Penulis juga mensintesa penelitian dari
(Tjahjadi et al., 2021) yang menganalisis CSP dengan melihat faktor Good Corporate Governance
serta menggunakan pendekatan Triple Bottom Line. Penelitian oleh (Espahbodi et al., 2019)
menyatakan pentingnya meningkatkan persepsi investor terkait aktivitas keberlanjutan. Sehingga
saat ini mayoritas investor dan pemodal juga mempertimbangkan aspek sustainability dalam
pengambilan keputusan investasi mereka (Calabrese et al., 2021; Shofiani et al., 2022). Laporan
keberlanjutan memberikan informasi penting bagi investor untuk menilai risiko dan peluang yang
dapat memengaruhi kinerja perusahaan.Namun ditemukan bahwa integrasi aktivitas keberlanjutan
ke dalam strategi perusahaan tidak mempunyai dampak signifikan terhadap penilaian harga atau
alokasi investasi investor (Espahbodi et al., 2019). Meskipun terdapat peningkatan kesadaran
terhadap pentingnya keberlanjutan, masih banyak perusahaan yang belum secara optimal
mengintegrasikan CSP dalam strategi bisnis mereka. Data dari Laporan Katadata Corporate
Sustainability Index 2023 menunjukkan bahwa tingkat CSP dari beberapa sektor perusahaan masih
belum maksimal, dengan sektor perbankan memiliki skor terendah. Meskipun pelaporan CSP
melalui Sustainability Report (SR) telah menjadi mandatory di Indonesia sejak 2019, hanya 54%
perusahaan yang mengungkapkan strategi untuk menangani kekhawatiran pemangku kepentingan.
Selain itu, penelitian sebelumnya (Suharyono et al., 2023; Tjahjadi et al., 2021) telah membahas
dampak CSP pada kinerja perusahaan melalui berbagai pendekatan seperti Good Corporate
Governance dan Triple Bottom Line, tetapi masih kurang studi yang secara khusus mengeksplorasi
hubungan antara CSP dan teori stakeholders. Sehingga artikel ini berusaha mengisi gap penelitian
dengan berusaha menjelaskan pandangan investor terkait CSP.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menggabungkan teori stakeholder dan analisis
literature review untuk mengeksplorasi bagaimana pandangan investor terhadap CSP. Dengan
menggunakan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan wawasan komprehensif
tentang persepsi investor terhadap aktivitas keberlanjutan, mengisi kesenjangan penelitian yang
ada, dan memberikan dasar kuat untuk pengembangan strategi CSP yang lebih efektif. Pendekatan
ini memungkinkan identifikasi kesenjangan penelitian yang lebih holistik dan memberikan dasar
yang kuat untuk pengembangan strategi CSP yang lebih efektif, yang tidak hanya
mempertimbangkan kinerja finansial tetapi juga keberlanjutan jangka panjang perusahaan. Selain
itu, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi regulator dan pembuat kebijakan dalam meningkatkan
efektivitas regulasi terkait pelaporan keberlanjutan, serta membantu perusahaan dalam merancang
strategi yang memastikan keberlanjutan dengan memperhatikan kepentingan seluruh pemangku
kepentingan.
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Metode Penelitian

Dalam penulisan artikel ini, penulis menggunakan menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan literature review untuk mengupas dan merangkum tinjauan literatur terkait Corporate
Sustainability Performance (CSP) dan persepsi investor dalam lensa teori stakeholder. Literature
review telah menjadi alat standar di berbagai bidang penelitian (Sauer & Seuring, 2023). Data
sekunder dikumpulkan dari berbagai jurnal nasional dan internasional yang relevan. Penulis
membaca, menganalisis, dan merangkum tinjauan literatur ini serta mengaitkannya dengan topik
penelitian. Pemilihan pendekatan literature review menjadikan artikel ini sebagai sumber rujukan
yang komprehensif dalam pengambilan keputusan manajerial perusahaan, khususnya dalam
merancang strategi CSP yang efektif.

Penulis menggunakan teknik analisis konten dalam analisis data. Teknik analisis konten
dilakukan melalui simbol, yaitu mencatat pesan secara sistematis dan kemudian melakukan
interpretasi atas hasilnya (Kleinheksel et al., 2020). Metode analisis konten ini adalah suatu teknik
untuk mengambil keputusan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan
secara objektif, sistematis, dan generalis (Krippendorff, 2018). Pendekatan ini memungkinkan
penulis untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang lebih holistik dan memberikan dasar
yang kuat untuk pengembangan strategi CSP yang tidak hanya mempertimbangkan kinerja
finansial tetapi juga keberlanjutan jangka panjang perusahaan

Hasil dan Pembahasan

Sustainability merupakan isu penting global dan menjadi fokus kebijakan internasional di
banyak negara (Ghardallou, 2022; Konadu et al., 2021a; Suharyono et al., 2023). Oleh sebab itu
study tentang sustainability menjadi menarik untuk diteliti. Artikel ini berfokus pada tinjauan
literature mengenai pandangan investor terkait CSP yang dalam pembahasannya penulis kaitkan
dengan teori stakeholders. Salah satu indikator yang dapat dilihat untuk menilai kinerja
keberlanjutan sebuah perusahaan adalah dengan CSP. Menurut (Formentini & Taticchi, 2016;
Tjahjadi et al., 2021) CSP merupakan kinerja yang diharapkan memberikan efek positif jangka
panjang dengan menerapkan praktik bisnis yang menjaga keseimbangan antara kesejahteraan
ekonomi, sosial, dan lingkungan. CSP digunakan untuk menyampaikan informasi terkait tata
kelola beserta aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial dan
lingkungannya (Ahmad & Soepriyanto, 2022). CSP penting bagi perusahaan karena mampu
meningkatkan reputasi, memberikan nilai tambah, serta sebagai sumber penciptaan nilai. (Chen &
Nainggolan, 2018; Statman, 2006; Searcy & Elkhawas, 2012), CSP juga dapat mempengaruhi
keputusan investor dalam menanamkan modalnya, mempengaruhi keunggulan kompetitif
perusahaan di pasar, dan meningkatkan kinerja pasar perusahaan (Hussain et al., 2018; Peters et
al., 2019). Investor menghargai pentingnya CSP dan strategi untuk mempertahankan tingkat CSP
yang tinggi (Taha et al., 2023).

Berdasarkan teori stakeholder yang dikemukakan oleh Freeman (Freeman, 1984),
perusahaan bertanggung jawab untuk menyesuaikan kinerjanya sesuai dengan harapan para
stakeholder, termasuk investor. Dalam konteks ini, teori stakeholder menekankan pentingnya
perusahaan untuk tidak hanya fokus pada pencapaian kinerja finansial, tetapi juga memperhatikan
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aspek keberlanjutan lain yaitu kesejahteraan sosial dan kelestarian lingkungan. Laporan
keberlanjutan menyediakan informasi krusial bagi investor dalam mengevaluasi risiko dan peluang
berkelanjutan yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan. Banyak investor dan pemodal kini
mempertimbangkan faktor-faktor keberlanjutan dalam pengambilan keputusan investasi mereka
(Calabrese et al., 2021; Shofiani et al., 2022). Investor percaya bahwa perusahaan dengan tingkat
CSP yang tinggi juga akan memiliki kinerja yang baik dengan meningkatkan reputasi sosial
perusahaan, mengurangi biaya keagenan, dan meningkatkan loyalitas pelanggan (Jamil et al.
2021). Saat ini penting bagi perusahaan untuk mendapatkan kepercayaan bagi semua stakholders
yang salah satunya dengan penerapan praktik sustainability.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa persepsi investor terhadap CSP sangat
berpengaruh terhadap keputusan investasi mereka (Hussain et al., 2018; Peters et al., 2019).
Investor cenderung lebih tertarik pada perusahaan yang memiliki CSP yang baik karena hal ini
dianggap sebagai indikator positif bagi pertumbuhan jangka panjang perusahaan. Analisis
beberapa penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dengan CSP tinggi cenderung memiliki
reputasi yang lebih baik, nilai tambah yang lebih besar, dan daya saing yang lebih kuat di pasar
(Peters et al., 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa CSP
dapat meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan (Hussain et al., 2018; Taha et al., 2023).
Salah satu cara yang lebih efektif bagi perusahaan untuk memberitahukan bahwa perusahaan dapat
menciptakan dan memaksimalkan pendapatan investor adalah melalui pengungkapan SR (Y. Chen
et al., 2021; Rokhayati et al., 2019). Dengan demikian, perusahaan menggunakan aktivitasnya
sebagai sinyal positif kepada pemangku kepentingan (Devie et al., 2018; Kim et al., 2021).
Perusahaan didorong untuk mengungkapkan aktivitas keberlanjutan untuk meningkatkan
kredibilitas di mata investor dan mendapatkan reputasi sosial (Boiral et al., 2019; Konadu et al.,
2021Db).

Meskipun kesadaran akan pentingnya keberlanjutan semakin meningkat, penulis
menemukan bahwa banyak perusahaan masih belum mengintegrasikan CSP secara optimal dalam
strategi bisnis mereka. Data dari Laporan Katadata Corporate Sustainability Index 2023
menunjukkan bahwa tingkat CSP dari beberapa sektor perusahaan masih belum maksimal, dengan
sektor perbankan memiliki skor terendah (Sandjadirja & Rahmawati, 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa masih banyak perusahaan yang belum sepenuhnya memperhatikan aspek keberlanjutan
dalam aktivitas bisnis mereka, meskipun pelaporan CSP melalui Sustainability Report (SR) telah
menjadi mandatory di Indonesia sejak 2019. Dari sudut pandang investor, hal ini bisa menjadi
tanda bahwa perusahaan-perusahaan tersebut mungkin kurang transparan atau kurang
berkomitmen terhadap prinsip-prinsip keberlanjutan. Investor dapat melihat rendahnya skor CSP
sebagai risiko potensial yang dapat mempengaruhi stabilitas dan kelangsungan bisnis jangka
panjang. SR sebagian besar digunakan oleh investor untuk menilai risiko kinerja perusahaan
(Cornell, 2021; Weinmayer et al., 2024). Pada dasarnya investor mencari investasi berkelanjutan.
CSP yang baik menunjukkan komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis yang bertanggung
jawab, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas investor. Praktik
keberlanjutan dan pelaporan memungkinkan perusahaan untuk menjadi lebih transparan tentang
dampak sosial dan lingkungan dari bisnisnya. Ini membantu menciptakan tingkat akuntabilitas
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yang lebih tinggi terhadap pemangku kepentingan, seperti investor, konsumen, pemerintah, dan
masyarakat umum (Calabrese et al., 2021; Christensen et al., 2021). Dalam konteks teori
stakeholder, pandangan investor terhadap CSP sangat krusial bagi keputusan investasi mereka.
Investor cenderung lebih memilih perusahaan yang menunjukkan komitmen yang kuat terhadap
praktik keberlanjutan. Oleh karena itu, perusahaan harus berupaya untuk lebih mengintegrasikan
CSP dalam strategi bisnis mereka dan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas dalam
pelaporan keberlanjutan mereka. Ini tidak hanya akan memenuhi harapan investor tetapi juga
meningkatkan reputasi dan daya saing perusahaan di pasar yang semakin berfokus pada
keberlanjutan, sesuai juga dengan konsep sustainability theory yang menekankan pentingnya
untuk dapat memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang
(Donella Meadows et al., 1972).

Dari perspektif teori stakeholder, keterlibatan dan partisipasi aktif dari seluruh pemangku
kepentingan, termasuk investor, sangat penting untuk meningkatkan CSP. Perusahaan akan
berusaha menunjukkan sisi positif dari aktivitasnya, kepedulian terhadap lingkungan dan sosial,
demi mengejar keuntungan finansial (Zarefar et al., 2022). Meskipun dalam jangka pendek
perusahaan akan meningkatkan pengeluaran untuk mempertahankan aktivitasnya, investor melihat
pertumbuhan dan potensi kehidupan perusahaan di masa depan, hal ini akan meningkatkan minat
investor (Ghardallou, 2022; Velte, 2019). Investor sebagai salah satu stakeholder utama
memainkan peran vital dalam menyediakan modal yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
pengembangan perusahaan. Oleh karena itu, persepsi investor terhadap CSP harus menjadi
perhatian utama manajemen perusahaan. Investor sangat sensitif terhadap aspek keberlanjutan
perusahaan dalam operasionalnya (Zarefar et al., 2022). Dalam upaya untuk meningkatkan CSP,
perusahaan harus berfokus pada penciptaan nilai yang berkelanjutan bagi seluruh pemangku
kepentingan, bukan hanya pemegang saham.

Dengan menggabungkan teori stakeholder dan analisis literatur review, penelitian ini
memberikan wawasan komprehensif tentang bagaimana persepsi investor terhadap aktivitas
keberlanjutan dapat mempengaruhi keputusan investasi mereka. Temuan ini menekankan
pentingnya integrasi CSP dalam strategi bisnis perusahaan dan menunjukkan bahwa keberlanjutan
dapat menjadi faktor kunci dalam mencapai kinerja perusahaan yang lebih baik dan berkelanjutan.
Penelitian ini juga menggarisbawahi perlunya perusahaan untuk lebih transparan dalam pelaporan
keberlanjutan mereka guna meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan dari para investor dan
pemangku kepentingan lainnya.

Penelitian ini menawarkan beberapa implikasi teoritis dan manajerial yang signifikan bagi
pengembangan konsep CSP dan penerapan praktik keberlanjutan dalam dunia bisnis. Secara
teoritis, penelitian ini menguatkan teori stakeholder yang dikemukakan oleh (Freeman, 1984),
dengan menekankan bahwa perusahaan harus bertanggung jawab tidak hanya kepada pemegang
saham tetapi juga kepada seluruh pemangku kepentingan, termasuk investor, konsumen, dan
masyarakat. Artikel ini menunjukkan bahwa integrasi CSP dalam strategi bisnis perusahaan dapat
memenuhi harapan stakeholder dan meningkatkan kinerja jangka panjang perusahaan. Selain itu,
penelitian ini memperluas pemahaman tentang CSP dengan menyoroti bahwa praktik
keberlanjutan bukan hanya tentang tanggung jawab sosial perusahaan tetapi juga merupakan alat
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strategis untuk menciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetitif. Hal ini mendukung literatur
yang ada tentang pentingnya CSP dalam meningkatkan reputasi, nilai perusahaan, dan daya saing
di pasar.

Secara manajerial, perusahaan harus lebih proaktif dalam mengintegrasikan CSP ke dalam
strategi bisnis mereka, termasuk pengembangan praktik keberlanjutan yang mencakup aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan
keberlanjutan juga sangat penting untuk meningkatkan kepercayaan dan loyalitas investor, dengan
menggunakan Sustainability Report yang mengikuti pedoman Global Reporting Initiative (GRI)
sebagai alat yang efektif (Hussain et al., 2018; Mougenot & Doussoulin, 2023; Tjahjadi et al.,
2021). Manajemen harus fokus pada pengungkapan aktivitas CSP secara efektif untuk
menunjukkan komitmen terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab, yang dapat berfungsi
sebagai sinyal positif bagi investor dan meningkatkan reputasi sosial perusahaan. Dengan
memperhatikan implikasi teoritis dan manajerial ini, perusahaan dapat mengembangkan strategi
yang efektif untuk meningkatkan CSP mereka, memenuhi harapan investor, dan mencapai
kesuksesan jangka panjang dalam lingkungan bisnis yang semakin berfokus pada keberlanjutan.

Simpulan.

Corporate Sustainability Performance (CSP) memiliki peran penting dalam memenuhi
harapan stakeholder dan meningkatkan kinerja jangka panjang perusahaan. Integrasi CSP dalam
strategi bisnis tidak hanya meningkatkan reputasi dan nilai tambah perusahaan tetapi juga
menciptakan keunggulan kompetitif di pasar. Penelitian ini berimplikasi untuk memperkuat teori
stakeholder dengan menunjukkan bahwa perusahaan harus bertanggung jawab kepada seluruh
pemangku kepentingan, termasuk investor, konsumen, dan masyarakat, melalui praktik
keberlanjutan yang seimbang antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa investor sangat menghargai CSP yang tinggi dan menggunakan laporan
keberlanjutan sebagai alat untuk mengevaluasi risiko dan peluang berkelanjutan perusahaan.
Dengan memperhatikan implikasi teoritis dan manajerial ini, perusahaan dapat mengembangkan
strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan CSP, memenuhi harapan investor, dan mencapai
kesuksesan jangka panjang dalam lingkungan bisnis yang semakin berfokus pada keberlanjutan.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan literature review yang
mungkin tidak mencakup semua penelitian terbaru terkait CSP dan persepsi investor. Selain itu,
penelitian ini terbatas pada data sekunder yang tersedia dalam jurnal dan laporan yang mungkin
tidak selalu mencerminkan kondisi terbaru di lapangan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
untuk menggunakan metode empiris yang melibatkan pengumpulan data primer dari perusahaan
dan investor untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam. Penelitian juga dapat diperluas
dengan mengeksplorasi hubungan antara CSP dan kinerja finansial perusahaan secara lebih rinci,
serta mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi keputusan investasi dalam konteks
keberlanjutan. Perusahaan perlu lebih proaktif dalam mengintegrasikan CSP ke dalam strategi
bisnis mereka dan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas dalam pelaporan keberlanjutan
guna memenuhi harapan stakeholder dan mencapai kesuksesan jangka panjang
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